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dalam Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) pada Diagnosis Kesehatan di 

Indonesia”. Pembimbing : Dr. Suprapto, S.H., M.H. 109 Halaman. 

 

RINGKASAN 

 

Di Indonesia penggunaan teknologi kesehatan berbasis AI telah diakui dalam Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, khususnya Pasal 342 dan Pasal 343 

yang mengatur pemanfaatan teknologi informasi dan kecerdasan buatan dalam pelayanan 

kesehatan dengan tetap menjamin keselamatan pasien, keamanan data, dan perlindungan 

privasi. Pengaturan tersebut didukung oleh berbagai regulasi lain seperti Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024, Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2014, 

Permenkes Nomor 18 Tahun 2022, Permenkes Nomor 20 Tahun 2019, Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/1280/2023, serta Surat Edaran Menteri 

Komunikasi dan Informatika Nomor 9 Tahun 2023 tentang Etika Kecerdasan Artifisial. 

Regulasi tersebut menunjukkan adanya upaya pemerintah dalam mendukung integrasi 

teknologi digital dan AI ke dalam sistem kesehatan nasional. 

Pemanfaatan AI dalam bidang kesehatan juga menimbulkan persoalan hukum terkait 

potensi malpraktik medis akibat kesalahan diagnosis, seperti false negative dan false 

positive yang dapat membahayakan pasien. Pengaturan mengenai kewajiban tenaga 

medis dan hak pasien sebenarnya telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 29 Tahun 

2004 tentang Praktik Kedokteran, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan, serta Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. Ketentuan 

pidana terkait kelalaian yang menyebabkan kematian atau luka berat juga diatur dalam 

Pasal 359 dan Pasal 360 KUHP. Namun regulasi yang ada belum memberikan kejelasan 

mengenai mekanisme pertanggungjawaban hukum apabila kesalahan diagnosis terjadi 

akibat penggunaan AI dalam layanan kesehatan. 

Permasalahan mengenai tanggung jawab hukum akibat penggunaan AI dalam diagnosis 

kesehatan telah muncul di luar negeri, salah satunya kasus penggunaan AI oleh 

perusahaan asuransi kesehatan UnitedHealth melalui NaviHealth di Amerika Serikat 

yang menyebabkan penghentian perawatan pasien berdasarkan rekomendasi algoritma. 

Kasus tersebut memunculkan perdebatan mengenai pihak yang harus bertanggung jawab 

atas kerugian pasien, apakah tenaga medis, rumah sakit, atau pengembang AI. Kondisi 

serupa berpotensi terjadi di Indonesia karena Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 



tentang Kesehatan belum mengatur secara rinci mekanisme pertanggungjawaban hukum 

atas kesalahan diagnosis akibat AI. Kekaburan hukum tersebut dapat menimbulkan 

ketidakpastian hukum, menghambat perlindungan pasien, serta menimbulkan keraguan 

dalam penerapan teknologi kesehatan berbasis AI di Indonesia. 
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Medis dalam Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) pada Diagnosis 

Kesehatan di Indonesia”. Program Magister Hukum, Fakultas Hukum, Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing : Dr. Suprapto, S.H., M.H. 109 Halaman. 

 

 

ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Pertanggungjawaban Hukum, Malpraktik Medis, Artificial 

Intelligence. 

 

Tujuan penelitian tesis yang berjudul Pertanggungjawaban Hukum atas Malpraktik 

Medis dalam Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) pada Diagnosis Kesehatan di 

Indonesia adalah untuk menganalisis ketentuan Pertanggungjawaban Hukum atas 

Malpraktik Medis dalam Pemanfaatan Artificial Intelligence pada Diagnosis 

Kesehatan di Indonesia telah memberi kapastian hukum serta untuk mengkaji 

pengaturan model ideal ke depan jika terjadi malpraktik medis akibat pemanfaatan 

Artificial Intelligence dalam diagnosis kesehatan di Indonesia.. Jenis penelitian yang 

penulis gunakan adalah menggunakan jenis penelitian hukum normatif. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Pertama, ketentuan pertanggungjawaban 

hukum atas malpraktik medis dalam pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) pada 

diagnosis kesehatan di Indonesia belum sepenuhnya memberikan kepastian hukum 

yang memadai. Regulasi yang ada, seperti Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 

tentang Praktik Kedokteran, KUHP, dan peraturan pelaksananya masih mengacu 

pada tanggung jawab dokter atau tenaga medis secara langsung, sementara peran 

teknologi AI sebagai alat bantu belum diatur secara spesifik. Kondisi ini 

menimbulkan persoalan terkait pembuktian kesalahan, pembagian tanggung jawab 

antara tenaga medis, institusi kesehatan, dan pengembang AI, serta mekanisme ganti 

rugi bagi pasien sehingga sistem hukum belum sepenuhnya mampu menjamin 

perlindungan hukum yang adil dan konsisten dalam kasus malpraktik medis yang 

melibatkan AI. Kedua, regulasi yang ada masih memiliki celah dalam pembagian 

tanggung jawab antara dokter, institusi kesehatan, dan pengembang AI. Model ideal 

menekankan pembagian tanggung jawab yang jelas dan proporsional, di mana dokter 

tetap menjadi pengambil keputusan klinis utama, institusi kesehatan bertanggung 

jawab atas supervisi dan mitigasi risiko, serta pengembang AI bertanggung jawab 

atas akurasi algoritma, keamanan data, dan transparansi sistem. Kepastian hukum 

dan perlindungan pasien juga memerlukan sertifikasi sistem AI, audit internal dan 

eksternal, pedoman profesional, mekanisme penyelesaian sengketa yang 

proporsional, regulasi yang adaptif, pengawasan independen, pendidikan 

berkelanjutan bagi tenaga medis, serta standarisasi sistem yang terintegrasi. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Legal Liability, Medical Malpractice, Artificial Intelligence. 

 

The purpose of this thesis entitled Legal Liability for Medical Malpractice in the Use 

of Artificial Intelligence (AI) in Healthcare Diagnosis in Indonesia is to analyze 

whether the legal provisions concerning liability for medical malpractice arising 

from the use of Artificial Intelligence in healthcare diagnosis in Indonesia have 

provided legal certainty, as well as to examine the ideal future regulatory framework 

in the event of medical malpractice caused by the use of Artificial Intelligence in 

healthcare diagnosis in Indonesia. The research method used in this study is 

normative legal research. 

The results of this study show that, first, the legal provisions regarding liability for 

medical malpractice in the use of Artificial Intelligence (AI) in healthcare diagnosis 

in Indonesia have not fully provided adequate legal certainty. Existing regulations, 

such as Law Number 29 of 2004 concerning Medical Practice, the Criminal Code, 

and their implementing regulations, still focus on the direct liability of doctors or 

medical personnel, while the role of AI technology as a supporting tool has not been 

specifically regulated. This condition raises issues related to the proof of fault, the 

allocation of liability among medical personnel, healthcare institutions, and AI 

developers, as well as compensation mechanisms for patients, so that the current 

legal system has not fully guaranteed fair and consistent legal protection in cases of 

medical malpractice involving AI. Second, existing regulations still contain gaps in 

the allocation of responsibility among doctors, healthcare institutions, and AI 

developers. The ideal model emphasizes a clear and proportional distribution of 

liability, in which doctors remain the primary clinical decision-makers, healthcare 

institutions are responsible for supervision and risk mitigation, and AI developers 

are responsible for algorithm accuracy, data security, and system transparency. 

Legal certainty and patient protection also require AI system certification, internal 

and external audits, professional guidelines, proportional dispute resolution 

mechanisms, adaptive regulations, independent supervision, continuing education 

for medical personnel, and integrated system standardization. 
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